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ABSTRAK 

 

Kota Semarang sebagai kota pesisir dan kota perniagaan yang cukup tua 

memiliki beberapa jenis budaya yang hidup dan berkembang di masyarakat. 

Beragam budaya muncul dari proses akulturasi budaya asli jawa dengan budaya 

yang dibawa para pendatang sehingga menimbulkan adanya multietnis. 

Keragaman budaya itu harus dilestarikan dan dikembangkan, sehingga lahirlah 

seni berkat budaya yang berkembang di masyarakat. Perkembangan kesenian dan 

kebudayaan di Kota Semarang mengalami fluktuasi namun tumbuh cukup pesat 

dalam 3 tahun terakhir dan trend baik tersebut harus berlanjut dan dilestarikan. 

Berdasarkan data DISBUDPAR Kota Semarang tentang perkembangan kesenian 

dan kebudayaan, pada tahun 2019 data sanggar seni budaya masih di angka 813 

dan pada tahun 2023 sudah menyentuh 1031 sanggar seni budaya. Menurut 

Koentjaraningrat ahli antropologi Indonesia, budaya perlu dihidupkan kembali 

dan dijaga melalui media pertunjukan agar tidak hilang ditelan perkembangan 

zaman. Wadah pertunjukan tersebut berbentuk gedung pertunjukan yang 

representatif dengan fasilitas memadai. 

Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan perancangan gedung 

pertunjukan seni representatif sebagai investasi untuk menunjukan simbol 

kemajuan yang akan terus berkembang di masyarakat modern melalui redesain 

Taman Budaya Raden Saleh Kota Semarang.  

 

Kata Kunci:  Kesenian, Kebudayaan, Gedung pertunjukan, Taman Budaya 

Raden Saleh, Arsitektur Neo Futuristik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


